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SUMMARY 

UUS AMELIA ANGGRENI. Effect of Plant Extracts on Growth and Infectivity 

of Colletotrichum gloeosporioides Causing Leaf Fall of Rubber (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg.) in Vitro (Surpervised by NURHAYATI). 

Rubber (Hevea brasiliensis) is a tropical timber tree native to the Amazon, 

part of the genus Hevea and the family Euphorbiaceae. The role of rubber plants is 

very large in the Indonesian economy, with many residents who view rubber as an 

important commodity, one of which is in the South Sumatra region. One of the 

most important diseases in rubber plants is leaf fall disease. This disease is caused 

by the pathogen Colletotrichum gloeosporioides which could attack nurseries, 

young plants, producing plants, old plants, and entry plants. The use of pesticides 

in controlling plant diseases has adverse effects on farmers and the community. 

Therefore, it is important to build awareness and limit the use of pesticides for 

public health and the environment. One of the biological controls can use 

biofungicides. Indonesia is known for its abundant natural resources. Some 

natural ingredients that have potential as antifungals are pineapple peel, neem 

leaves, and lemongrass. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of lemongrass, neem and pineapple peel plant extracts on 

suppressing the fungus Colletotrichum gloeosporioides. This research method 

uses a completely randomized design with 5 treatments. Each treatment has 5 

replicates. Furthermore, the test of the infectious power of Colletotrichum 

gloeosporioides. on the leaves of rubber plants derived from PB 260 clones was 

carried out in the laboratory. The extract that is effective in controlling 

Colletotrichum gloeosporioides. in this study is lemongrass extract, because the 

inhibition of Colletotrichum gloeosporioides. growth reaches 100%. 

Key words: rubber plant, pineapple peel, neem, lemongrass, Colletotrichum 

gloeosporioides. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

RINGKASAN 

UUS AMELIA ANGGRENI. Uji Ekstrak Tanaman Terhadap Pertumbuhan Dan 

Daya Infeksi Colletotrichum gloeosporioides Penyebab Gugur Daun Karet (Hevea 

Brasiliensis Muell. Arg.) In Vitro (Dibimbing oleh NURHAYATI). 

Karet (Hevea brasiliensis) adalah pohon kayu tropis yang berasal dari 

Amazon, bagian dari genus Hevea dan famili Euphorbiaceae. Peran tanaman karet 

sangat besar dalam perekonomian Indonesia, dengan banyak penduduk yang 

memandangi karet sebagai komoditas penting salah satunya pada wilayah 

Sumatera Selatan. Salah satu penyakit yang paling penting pada tanaman karet 

adalah penyakit gugur daun. Penyakit ini disebabkan oleh patogen Colletotrichum 

gloeosporioides yang dapat menyerang pembibitan, tanaman muda, tanaman 

menghasilkan, tanaman tua, dan tanaman entrys. Penggunaan pestisida dalam 

pengendalian penyakit tanaman membawa dampak buruk para petani maupun 

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk membangun kesadaran dan membatasi 

penggunaan pestisida bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup. Salah 

satu pengendalian hayati dapat menggunakan biofungisida. Indonesia dikenal 

karena sumber daya alam yang melimpah. Beberapa bahan alam yang memiliki 

potensi sebagai antifungi adalah kulit nanas, daun nimba,dan sereh. Adapun 

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna mengetahui efektivitas dari ekstrak 

tanaman serai, nimba dan kulit nanas terhadap penekanan jamur Colletotrichum 

gloeosporioides. metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan. Setiap perlakuan memiliki 5 ulangan. Selanjutnya dilakukan 

uji daya infeksi Colletotrichum gloeosporioides pada daun tanaman karet yang 

berasal dari klon PB 260 Yang dilakukan di laboratorium. Ekstrak yang efektif 

dalam pengendalian colletotrichum gloeosporioides pada penelitian ini adalah 

ektrak sereh, dikarenakan penghambatan pertumbuhan Colletotrichum 

gloeosporioides mencapai 100 %. 

Kata kunci :  tanaman karet, kulit nanas, nimba, sereh, Colletotrichum 

gloeosporioides 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) adalah bagian dari genus Hevea dan famili 

Euphorbiaceae, dan berasal dari Amazon. Karena sifat mekanisnya yang unik, 

seperti ketahanan terhadap sobek, Havea brasiliensis adalah sumber produksi 

karet alam yang digunakan secara komersial, dan mewakili hampir separuh dari 

produksi karet global. (Sulistiani & Muludi, 2018). 

Karet (Hevea brasiliensis) adalah tanaman asli Brasil. Negara ini 

merupakan sumber utama bahan baku yang digunakan untuk membuat karet alam 

di seluruh dunia, dengan penebangan pohon karet berskala besar yang 

menghasilkan lateks. Banyak orang Indonesia melihat karet sebagai produk yang 

berharga, dan tanaman ini memainkan peran penting dalam perekonomian negara. 

Perkebunan besar milik negara bukanlah satu-satunya entitas yang menanam karet 

masyarakat kecil dan sektor swasta juga melakukannya (Miranda et al., 2016). 

Data yang diambil dari World Rubber Statistics Committee 

memperlihatkan bahwa luas lahan karet yang dimiliki Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 3,2 juta hektar, sementara luas lahan karet Thailand sebesar 1,6 juta hektar 

dan Malaysia sebesar 1,5 juta hektar. Selain itu, meskipun luas lahan karet di 

Indonesia terbesar di dunia. Di Indonesia, efisiensi lahan karet masih rendah, dan 

elastisitas yang dihasilkan tidak memuaskan. Dengan demikian, hal ini berarti 

cukup berarti untuk mengikis kualitas dan produktivitas lahan karet di Indonesia 

untuk memenuhi kebutuhan di pasar dunia dengan kualitas yang luar biasa 

serbaguna (Defitri, 2014). 

Di antara penyakit paling serius yang menyerang tanaman karet adalah 

penyakit gugur daun. Penyebabnya adalah patogen Colletotrichum 

gloeosporioides, yang dapat menginfeksi tanaman, pembibitan, tanaman muda, 

tanaman dewasa, dan tanaman menghasilkan. Untuk menghindari kerugian di 

masa depan, pemilihan alat tanam harus dilakukan dengan teliti. (Junita et al., 

2017). Patogen Colletotrichum gloeosporioides bisa menginfeksi tanaman karet 

dengan menyebarkan spora yang terbawa angin atau hujan. Sebaiknya tanamlah 
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klon-klon seperti BPM 1, LCB 1320, AVROS 2037, atau GT 1 daripada klon-

klon yang rentan terhadap penyakit ini, seperti PR 255, PR 300, dan PR 303. 

Selanjutnya, percepat perkembangan daun baru dari tunas hingga menjadi daun 

hijau dengan pemupukan yang banyak. Pengendalian di masa depan akan lebih 

mudah jika tanaman diperiksa segera setelah ditanam (Firdaus et al., 2020). 

Penggunaan pestisida secara berlebihan dan terus menerus dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif, seperti kerusakan lingkungan, dampak 

terhadap kesehatan manusia dan hewan, serta risiko terhadap keselamatan 

masyarakat di daerah penggunaan pestisida. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

membangun kesadaran dan membatasi penggunaan pestisida demi kesehatan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. (Ahmad & Suwandi, 2019). Salah satu 

pengendalian hayati dapat menggunakan biofungisida. Biofungisida biasa 

diperoleh dari bagiantubuh tanaman yang dinilai memiliki senyawa bioaktif atau 

metabolit sekunder sehingga mampumenghambat pertumbuhan patogen yang 

menyerang tanaman (Titalianingtyas & Ratnasari, 2023). 

Kekayaan sumber daya alam Indonesia sudah tidak diragukan lagi. Salah 

satu bahan alami yang berpotensi sebagai antijamur adalah kulit buah nanas, 

Ananas comosus (L.) Merr. Bromelain, tanin, alkaloid, flavonoid, dan steroid 

adalah beberapa komponen kimianya. Salah satu zat yang memiliki sifat anti-

inflamasi, anti-kanker, antibakteri, dan antijamur adalah bromelain (Yusuf et al., 

2020). 

Tanaman nimba (Azadirachta indica A. Juss) memiliki kemampuan untuk 

beroperasi sebagai akarisida, nematisida, fungisida, dan insektisida. Bahan aktif 

utama yang ditemukan di dalam bijinya adalah nimbin, sallanin, meliantriol, dan 

azadiractin. Komponen tanaman mimba seperti akar, daun, dan biji dapat 

dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Azadiractin merupakan bahan aktif 

utama yang terdapat pada ekstrak daun dan biji mimba. (Syakur et al., 2022). 

Percobaan awal menunjukkan bahwa formulasi ekstrak mimba termasuk 

azadirachtin sebagai komponen aktif (Paradisa et al., 2020).  

Minyak esensial ekstrak sereh wangi mengandung euganol, sitronelal, dan 

citoronelil, yang memiliki sifat fungisida, antioksidan, dan pembasmi kuman. 
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(Fatmia et al., 2023). Beberapa komponen yang terdapat dalam minyak esensial 

encer Cymbopogon nardus (Linn.) Rendle (juga dikenal sebagai Syn. Andropogon 

nardus Linn.). Sitronelal (27.87%), geraniol (22.77%), geranial (14.54%), 

sitronelol (11.85%), dan neral (11.21%) adalah monoterpen yang paling umum 

(Kumala et al., 2019). 

 

1.2. Rumusan masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana efektivitas dari ekstrak 

tanaman serai, nimba dan kulit nanas terhadap penekanan jamur Colletotrichum 

gloeosporioides dan daya infeksi pada daun karet di laboratorium. 

 

1.3. Tujuan penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna mengetahui efektivitas dari ekstrak 

tanaman serai, nimba dan kulit nanas terhadap penekanan jamur Colletotrichum 

gloeosporioides dan daya infeksi pada daun karet di laboratorium. 

 

1.4. Hipotesis  

Diduga penggunaan ekstrak daun nimba, kulit nanas dan sereh efektif dalam 

penekanan Colletotrichum gloeosporioides penyebab gugur daun pada karet. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai tanaman yang dapat dijadikan sebagai biofungisida efektif untuk 

penekanan jamur Colletotrichum gloeosporioides penyebab gugur daun pada 

tanamann karet yang ramah lingkungan. 
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